Peningkatan Keterampilan Memainkan Musik Ansambel melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw by karsono, Tanti, hadi mulyono,
	   1) Mahasiswa PGSD FKIP UNS 
2), 3), 4) Dosen PGSD FKIP UNS 
1 
PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMAINKAN MUSIK ANSAMBEL MELALUI 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
 
Tanti 1), Hadi Mulyono 2), Hartono 3), Karsono 4) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: smoother.ant@gmail.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve the musical skill in ansamble playing using jigsaw type of 
cooperative learning for students in grade V of State Primary School of 2 Gemawang in the academic year of 
2014/2015. This research is consist of  three cycles. The subject of this research is student in grade V of State 
Primary School of 2 Gemawang in the academic year of 2014/2015 amounting 30 students. The data resources 
are teacher and students. The method of data collection uses observation, test, documentation and interview. The 
data validity uses triangulation and content validity. The data analyzing uses an interactive analysis model. At 
the last of cycle, the student’s musical playing is correct with the musical score. The tempo of the musical 
playing  is correct too. Some students playing ansamble musical with are nice of dynamic. The students also can 
playing the music with are good long-short of pitch. The students are usual to concentrate for breathe, pressing 
button of pianica, and looking the musical score, so the quality of voice production from the pianica playing are 
so good. The cooperative of all team (original team) are good too. Based the result of this research, it can be 
conclude that use jigsaw type of cooperative learning can improve the musical skill in ansamble playing  for 
students in grade V of State Primary School of 2 Gemawang Temanggung in the academic year of 2014/2015.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan memainkan musik ansambel melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gemawang tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian yaitu siswa kelas V yang berjumlah 30 
siswa. Sumber data yaitu guru dan siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dokumentasi, 
dan wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi dan validitas isi. Analisis data menggunakan analisis 
data model interaktif. Pada siklus akhir, pembunyian alat musik yang dimainkan siswa sudah tepat sesuai notasi. 
Permainan musik ansambel yang dilaksanakan siswa temponya sudah tepat sesuai notasi. Beberapa siswa 
memainkan musik ansambel dengan penghayatan yang tepat. Siswa sudah mampu membunyikan alat musik 
dengan panjang-pendek nada yang sudah tepat sesuai notasi. Siswa juga sudah terbiasa untuk berkonsentrasi 
pada tiupan, penekanan tuts pianika, dan perhatian pada partitur lagu, sehingga kualitas produksi bunyi pada alat 
musik pianika baik.  Kerjasama semua tim (kelompok asal) juga sudah baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan 
memainkan musik ansambel pada siswa kelas V SD Negeri 2 Gemawang Temanggung tahun ajaran 2014/2015.  
 
Kata kunci: keterampilan, musik ansambel, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
 
Musik sebagai salah satu bentuk kesenian 
memiliki ungkapan estetika dalam wujud bu-
nyi yang dapat dinikmati oleh manusia. Seca-
ra otentik, kemampuan musikal adalah karak-
teristik umum manusia, bukan suatu bakat lu-
ar biasa (Djohan, 2009: 49). Ini berarti setiap 
manusia mempunyai kemampuan musikal 
sejak lahir.  Manusia memiliki potensi musik 
yang berbeda-beda, dan dapat dikembangkan 
oleh manusia sendiri melalui proses belajar. 
Seperti yang dikatakan Gruhn (2005: 3), re-
search on musical aptitude has demonstrated 
that every human being is born with a certain 
level of musical potential, which is at its 
highest degree right after birth and can ne-
ver exceed this level. 
Dalam dunia pendidikan setiap anak di-
pandang memiliki potensi musik yang perlu 
dikembangkan melalui proses belajar. Jika ti-
dak dikembangkan, potensi itu akan perlahan 
berkurang bahkan hilang. Hal inilah yang 
menjadi dasar bahwa pendidikan seni musik 
perlu diajarkan di sekolah dasar. Musik di-
ajarkan pada anak usia sekolah dasar selain 
untuk mengembangkan kreativitas anak juga 
dapat menanamkan nilai keindahan, meng-
ajarkan kedisiplinan, dan tempat anak meng-
ungkapkan ekspresinya. 
Di dunia pendidikan khususnya di Indo-
nesia, musik diwujudkan melalui pembelajar-
an seni musik. Pada jenjang sekolah dasar 
pembelajaran seni musik tercakup dalam ma-
ta pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 
Pada kelas V semester II, salah satu kompe-
tensi dasar yang harus dikuasai siswa di mata 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan yai-
tu memainkan alat musik ritmis dan melodis 
sederhana dalam bentuk ansambel musik. 
Meskipun dalam Kurikulum KTSP kom-
petensi dasar ini terdapat pada semester II, 
namun siswa kelas V SD Negeri 2 Gema-
wang telah mempelajari tentang alat musik 
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ritmis di semester I melalui pembelajaran te-
matik terpadu. Hal ini disebabkan di semes-
ter I, kurikulum yang diterapkan adalah Kuri-
kulum 2013. Melalui pengembangan kete-
rampilan memainkan alat musik ritmis, siswa 
diharapkan dapat mengekspresikan dirinya 
dan mengembangkan kreativitasnya. Kete-
rampilan ini dinilai secara deskriptif melalui 
rubrik penilaian psikomotor. Pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil jika siswa mencapai 
nilai 3 dengan deskripsi siswa mampu mema-
inkan alat musik ritmis dengan ketukan hi-
tungan yang cukup tepat (rubrik memainkan 
alat musik). Jika dikonversikan dalam skala 
nilai 100 maka dapat dikatakan Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) dalam materi rit-
mis adalah 75. 
Dari hasil observasi dan wawancara ter-
hadap guru kelas V SD Negeri 2 Gemawang, 
keterampilan siswa dalam bermain musik da-
pat dikatakan masih rendah. Sebagian besar 
siswa belum mampu memainkan alat musik 
ritmis dengan ketukan hitungan yang tepat. 
Siswa juga masih kurang antusias mengikuti 
pelajaran dikarenakan guru belum menggu-
nakan model pembelajaran yang sesuai. Ke-
terbatasan fasilitas sekolah juga menurunkan 
motivasi siswa untuk mempelajari keteram-
pilan memainkan alat musik. 
Berdasarkan data nilai yang diperoleh pe-
neliti melalui pretes menunjukkan bahwa 
dari 32 siswa, terdapat 8 siswa mendapat 
nilai 1 (nilai 25 dalam skala nilai 100) atau 
siswa belum mampu mengikuti ketukan 
hitungan yang tepat dan 19 siswa mendapat 
nilai 2 (nilai 50 dalam skala nilai 100) atau 
siswa memainkan alat musik ritmis dengan 
ketukan yang terlalu cepat/ lambat. Hal ini 
berarti 27 dari 32 siswa atau 84,375% siswa 
kelas V SD Negeri 2 Gemawang memiliki 
keteram-pilan bermain musik yang masih 
rendah. De-ngan kata lain hanya 15,625% 
siswa kelas V SD Negeri 2 Gemawang yang 
mampu men-capai KKM. 
Berdasarkan data tersebut maka dapat di-
identifikasi faktor rendahnya keterampilan 
siswa memainkan alat musik ritmis, yaitu: 1) 
pengalaman siswa dalam memainkan alat 
musik rendah, 2) rendahnya antusiasme sis-
wa untuk belajar, karena dalam menyampai-
kan pelajaran guru masih menggunakan mo-
del konvensional, 3) keterbatasan fasilitas se-
kolah dalam pengadaan alat musik. 
Permasalahan tersebut jika dibiarkan te-
rus-menerus akan mengakibatkan keterampil-
an siswa dalam bermain musik semakin ren-
dah bahkan kemampuan musikalnya bisa hi-
lang, padahal siswa berpotensi dalam mu-sik. 
Rendahnya keterampilan siswa dalam mema-
inkan alat musik ritmis dapat berakibat pada 
rendahnya keterampilan siswa dalam mema-
inkan musik ansambel, karena keterampilan 
memainkan alat musik ritmis merupakan da-
sar keterampilan memainkan musik ansam-
bel. Bertolak dari kompetensi dasar mata pe-
lajaran Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 
V semester II yang telah disebutkan di atas, 
maka diperlukan upaya peningkatan keteram-
pilan memainkan musik ansambel pada se-
mester II yang sekaligus akan meningkatkan 
keterampilan memainkan alat musik ritmis 
siswa. 
Upaya peningkatan tersebut dapat dilaku-
kan dengan perubahan penerapan model 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pe-
nerapan model pembelajaran selain disesuai-
kan dengan materi yang akan disampaikan 
juga harus membuat pembelajaran menjadi 
menyenangkan sehingga siswa tertarik meng-
ikuti pelajaran. Salah satu inovasi model 
pembelajaran yang menarik dan sesuai de-
ngan keterampilan memainkan musik ansam-
bel adalah model pembelajaran kooperatif ti-
pe jigsaw. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jig-
saw menekankan pada aktivitas siswa secara 
berkelompok, masing-masing siswa bertang-
gung jawab pada tugasnya masing-masing 
dan bekerja sama dengan anggota kelompok-
nya untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 
Rusman (2013: 217), Pembelajaran koopera-
tif tipe jigsaw mengembangkan pola cara be-
kerja sebuah gergaji (zig-zag), yaitu siswa 
belajar dengan saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan bersama. Dalam pembela-
jarannya, siswa dibagi menjadi kelompok-ke-
lompok kecil (kelompok asal) yang anggota-
nya memiliki peran masing-masing saling 
bekerja sama, saling membantu, dan meleng-
kapi untuk mencapai tujuan bersama. Kemu-
dian anggota yang memiliki peran yang sama 
dengan anggota kelompok lain berkumpul 
menjadi satu kelompok (kelompok ahli) un-
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tuk mendiskusikan tugas yang sama. Selan-
jutnya, para anggota kembali ke kelompok a-
salnya masing-masing untuk menyampaikan 
hasil diskusi dari kelompok ahli.  Dalam me-
tode jigsaw, siswa bekerja kelompok selama 
dua kali, yakni dalam kelompok mereka sen-
diri dan dalam “kelompok ahli” (Huda, 2015: 
121). 
Adanya kerjasama tim dan pembagian tu-
gas dalam model pembelajaran kooperatif ti-
pe jigsaw sesuai dengan musik ansambel. 
Musik ansambel terdiri atas beberapa per-
mainan alat musik. Sesuai dengan kompe-
tensi dasar pada Kurikulum KTSP yang telah 
disebutkan di atas, maka model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dirasa tepat untuk dite-
rapkan dalam meningkatkan keterampilan 
memainkan musik ansambel pada siswa ke-
las V SD Negeri 2 Gemawang Temanggung 
tahun ajaran 2014/2015. 
Terkait masalah keterbatasan fasilitas alat 
musik di SD Negeri 2 Gemawang, siswa da-
pat menggunakan peralatan sederhana yaitu 
benda yang mudah didapat di lingkungan se-
kitar. Dengan ini siswa dapat mengembang-
kan kreativitas bukan hanya dalam bermain 
musik, tetapi juga mampu memanfaatkan ba-
rang di sekitarnya menjadi alat musik seder-
hana. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka ru-
musan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimanakah penerapan langkah-langkah 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dalam meningkatkan keterampilan memain-
kan musik ansambel pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Gemawang Temanggung tahun a-
jaran 2014/2015? 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkat-
kan keterampilan memainkan musik ansam-
bel melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SD 
Negeri 2 Gemawang Temanggung tahun a-
jaran 2014/2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD 
Negeri 2 Gemawang, Kecamatan Gema-
wang, Kabupaten Temanggung, Provinsi Ja-
wa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester II tahun ajaran 2014/2015 selama 
kurang lebih 7 bulan, dimulai sejak bulan 
Desember 2014 – Juni 2015. Subjek dari pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 2 
Gemawang, Kecamatan Gemawang, Kabupa-
ten Temanggung tahun ajaran 2014/2015 se-
mester II sebanyak 30 siswa, yang terdiri dari 
17 laki-laki dan 13 perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga si-
klus yang setiap siklusnya dilaksanakan da-
lam dua pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksana-
an tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber 
data primer yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah narasumber informasi yaitu guru 
kelas V dan  siswa kelas V serta arsip nilai 
keterampilan siswa, arsip silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta foto 
dan video pelaksanaan pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan observasi, tes, dokumentasi dan wa-
wancara. Teknik uji valditas data mengguna-
kan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
dan validitas isi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data model 
interaktif yang terdiri dari empat komponen 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (Miles Huberman dalam Sugiyono, 
2013: 338). Penelitian tindakan kelas ini di-
katakan berhasil jika telah mencapai indikat-
or capaian. Indikator capaian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai pengamatan 
unjuk kerja keterampilan siswa memainkan 
musik ansambel dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75 dapat dicapai oleh 
≥75% siswa kelas V SD Negeri 2 Gema-
wang. 
Keterampilan yang diukur didasarkan pa-
da indikator-indikator peniaian keterampilan 
memainkan musik ansambel, yang diadopsi 
dari berbagai sumber. Indikator-indikator ter-
sebut di antara lain adalah ketepatan pembu-
nyian sesuai notasi, kesesuaian tempo, dina-
mika (keras-lirih), ketepatan panjang-pendek 
nada, kualitas produksi bunyi, dan kerjasama 
dalam tim. Masing-masing indikator mempu-
nyai empat skor dengan bobot yang berbeda-
beda. 
Ketepatan pembunyian sesuai notasi me-
miliki bobot nilai 2 dan empat skala skor. 
Skor 1 apabila siswa membunyikan alat mu-
sik tidak sesuai notasi, skor 2 apabila siswa 
membunyikan alat musik dengan kurang te-
pat sesuai notasi, skor 3 apabila siswa mem-
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bunyikan alat musik dengan agak tepat sesuai 
notasi, dan skor 4 apabila siswa membunyi-
kan alat musik dengan tepat sesuai notasi. 
Kesesuaian tempo memiliki bobot nilai 2 
dengan empat skala skor. Skor 1 apabila sis-
wa memainkan alat musik dengan kecepatan 
yang tidak sesuai ketukan, skor 2 apabila sis-
wa memainkan alat musik dengan kecepatan 
yang mendahului atau lebih lambat dari ke-
tukan, skor apabila 3 siswa memainkan alat 
musik dengan kecepatan yang agak tepat se-
suai ketukan, dan skor 4 apabila siswa me-
mainkan alat musik dengan kecepatan yang 
tepat sesuai ketukan. 
Dinamika (keras-lirih) memiliki bobot ni-
lai 1 dengan empat skala skor. Skor 1 apabila 
siswa memainkan alat musik dengan dinami-
ka yang tidak tepat sesuai notasi, skor 2 apa-
bila siswa memainkan alat musik lebih ke-
ras/lebih lirih dari notasi, skor 3 apabila sis-
wa memainkan alat musik dengan dinamika 
yang agak tepat sesuai notasi, dan skor 4 apa-
bila siswa memainkan alat musik dengan di-
namika dan penghayatan yang tepat sesuai 
notasi. 
Ketepatan panjang-pendek nada memiliki 
bobot nilai 2 dengan empat skala skor. Skor 
1 apabila siswa memainkan alat musik de-
ngan panjang-pendek nada yang tidak tepat 
sesuai notasi, skor 2 apabila siswa memain-
kan alat musik dengan nada yang lebih pan-
jang/ lebih oendek dari notasi, skor 3 apabila 
siswa memainkan alat musik dengan pan-
jang-pendek nada yang agak tepat sesuai no-
tasi, dan skor 4 apabila siswa memainkan alat 
musik dengan panjang-pendek nada yang te-
pat sesuai notasi. 
Kualitas produksi bunyi memiliki bobot 
nilai 2 dengan empat skala skor. Skor 1 apa-
bila bunyi yang dihasilkan saat siswa mema-
inkan alat musik tidak utuh atau bulat, skor 2 
apabila bunyi yang dihasilkan saat siswa me-
mainkan alat musik terdengar kurang utuh/ 
bulat, skor 3 apabila bunyi yang dhasilkan 
saat siswa memainkan alat musik terdengar 
agak utuh/ bulat, dan skor 4 apabila bunyi 
yang dihasilkan saat siswa memainkan alat 
musik terdengar utuh/bulat. 
Kerjasama dalam tim memiliki bobot ni-
lai 1 dengan empat skala skor. Skor 1 apabila 
25% siswa dalam kelompok kompak saat 
memainkan musik ansambel, skor apabila 
50% siswa delam kelompok tidak kompak 
saat memainkan musik ansambel, skor 3 apa-
bila 75% siswa dalam kelompok kompak saat 
memainkan musik ansambel, dan skor 4 apa-
bila seluruh atau 100% siswa dlam kelompok 
kompak saat memainkan musik ansambel. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dengan gu-
ru dan pretes (pratindakan) siswa kelas V pa-
da kondisi awal diperoleh hasil bahwa kete-
rampilan memainkan musik ansambel pada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Gemawang tahun 
ajaran 2014/2015 masih rendah. Hasil terse-
but ditunjukkan dengan jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM (75) pada saat pretes 
(pratindakan) yaitu 5 dari 32 siswa, atau ke-
tuntasan klasikalnya 15,625%. Data hasil 
pretes (pratindakan) dapat dilihat pada tabel 
1. berikut ini: 
Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Pretes (Pra-
tindakan) 
Interval 
Nilai 
Freku-
ensi 
Persentase 
(%) Keterangan 
20-38 8 25 Tidak Tuntas 
39-47 0 0 Tidak Tuntas 
48-56 19 59,375 Tidak Tuntas 
57-65 0 0 Tidak Tuntas 
66-74 0 0 Tidak Tuntas 
75-83 5 15,625 Tuntas 
Jumlah 32 100  
Nilai rata-rata = 1525:32 = 47,65625 
Tingkat Ketuntasan Klasikal 
= 5:32 x 100%= 15,625% 
Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa ha-
nya 5 dari 32 siswa yang mencapai nilai 
KKM (75) atau persentase ketuntasan kla-
sikalnya 15,625%. Persentase siswa yang be-
lum mencapai KKM adalah 84,375% atau 27 
dari 32 siswa belum mencapai KKM. Rata-
rata nilai pretes (pratindakan) masih rendah, 
yaitu sebesar 47,65625. Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
keterampilan memainkan musik ansambel 
siswa kelas V masih rendah, sehingga perlu 
adanya perbaikan pembelajaran untuk me-
ningkatkan keterampilan memainkan musik 
ansambel. 
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Perbaikan pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi keterampilan me-
mainkan musik ansambel. Maka dari itu, pa-
da penelitian ini dilaksanakan tindakan beru-
pa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan alasan kesesuaian lang-
kah-langkah dalam model pembelajaran ter-
sebut dengan materi keterampilan memain-
kan musik ansambel.  
Setelah dilakukan tindakan berupa pene-
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw pada siklus I dengan jumlah siswa 30, 
diperoleh nilai keterampilan memainkan mu-
sik ansambel siswa meningkat dari hasil pre-
tes (pratindakan). Data nilai keterampilan 
memainkan musik ansambel siswa pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2. berikut: 
Tabel 2.   Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Memainkan Musik An-
sambel pada Siklus I 
Inter-
val 
Nilai 
Freku-
ensi 
Persen-
tase (%) Keterangan 
55-58 6 20 Tidak Tuntas 
59-62 3 10 Tidak Tuntas 
63-66 6 20 Tidak Tuntas 
67-70 6 20 Tidak Tuntas 
71-74 1 3.33 Tidak Tuntas 
75-78 8 26,67 Tuntas 
Jum-
lah 30 100  
Nilai rata-rata = 1982,5:30 = 66,083 
Tingkat Ketuntasan Klasikal 
= 8:30 x 100%= 26,67% 
Berdasarkan tabel 2. Tersebut dapat di-
lihat bahwa persentase ketuntasan klasikal 
pa-da siklus meningkat dari sebelumnya ya-
itu 26,67% atau 8 dari 30 siswa mencapai ni-
lai KKM (75). Rata-rata nilai kelas pada si-
klus juga meningkat menjadi 66,083. Namun 
hasil tersebut belum mencapai indikator ca-
paian kinerja yaitu persentase ketuntasan kla-
sikalnya 75% siswa mencapai nilai KKM, 
sehingga hasil penelitian ada siklus I di-
refleksi untuk diperbaiki pada siklus II. 
Pelaksanaan siklus II adalah untuk mem-
perbaiki hasil dari siklus I melalui refleksi. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus II, di-
peroleh hasil yaitu peningkatan nilai kete-
rampilan memainkan musik ansambel siswa 
dari siklus I. Data nilai keterampilan mema-
inkan musik ansambel siswa pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel 3. berikut: 
Tabel 3.   Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Memainkan Musik An-
sambel pada Siklus II 
Inter-
val 
Nilai 
Freku-
ensi 
Persen-
tase (%) Keterangan 
66-68 5 16,67 Tidak Tuntas 
69-71 2 6,67 Tidak Tuntas 
72-74 7 23,33 Tidak Tuntas 
75-77 9 30 Tuntas 
78-80 6 20 Tuntas 
81-83 1 3,33 Tuntas 
Jum-
lah 30 100  
Nilai rata-rata = 2232,5:30 = 74,167 
Tingkat Ketuntasan Klasikal  
= 16:30 x 100%= 53,33% 
Berdasarkan tabel 3.  dapat diketahui 
bahwa pada siklus II nilai keterampilan me-
mainkan musik ansambel siswa meningkat 
dari siklus sebelumnya. Persentase ketuntas-
an klasikal pada siklus II mencaai 53,33% a-
tau 16 dari 30 siswa mencapai nilai KKM.  
Rata-rata nilai kelas juga meningkat menjadi 
74,167. Namun hasil pada siklus II ini juga 
belum mencapai indikator capaian penelitian, 
sehingga peneliti melaksanakan refleksi 
untuk memperbaiki hasil siklus II pa-da 
siklus III. 
Pelaksanaan tindakan siklus III didasar-
kan pada hasil refleksi siklus II. Setelah dila-
kukan tindakan pada siklus III diperoleh hasil 
bahwa keterampilan memainkan musik an-
sambel siswa kelas V meningkat. Data nilai 
keterampilan memainkan musik ansambel 
siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel 
4. berikut: 
Tabel 4.   Data Frekuensi Nilai Keteram-
pilan Memainkan Musik An-
sambel pada Siklus III 
Inter-
val 
Nilai 
Freku-
ensi 
Persen-
tase (%) Keterang-an 
73-74 5 16,67 Tidak Tuntas 
75-76 10 33,33 Tuntas 
77-78 7 23,33 Tuntas 
79-80 3 10 Tuntas 
81-82 4 13,33 Tuntas 
83-84 1 3,33 Tuntas 
Jum-
lah 30 100  
Nilai rata-rata = 2322:30 = 77,4167 
Tingkat Ketuntasan Klasikal  
= 25:30 x 100%= 83,33% 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bah-
wa nilai keterampilan memainkan musik an-
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sambel siswa meningkat dari siklus sebelum-
nya. Persentase ketuntasan klasikal pada si-
klus mencapai 83,33% atau 25 dari 30 siswa 
mencapai nilai KKM (75). Rata-rata nilai ke-
las meningkat menjadi 77,41667. Hasil dari 
siklus III ini telah memenuhi indikator capai-
an penelitian yang telah ditetapkan yaitu 75% 
siswa mencapai nilai KKM. Oleh karena itu, 
tindakan dihentikan dan penelitian berha-sil. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
bahwa keterampilan siswa dalam memainkan 
musik ansambel meningkat dari siklus I ke 
siklus II, dan ke siklus III. Peningkatan ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata 
nilai keterampilan memainkan musik ansam-
bel siswa kelas V dan persentase ketuntasan 
klasikal yang mencapai 83,33% pada siklus 
III atau 25 dari 30 siswa nilainya mencapai 
KKM (75). Persentase yang dicapai pada si-
klus III dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe jigsaw dapat meningkatkan kete-
rampilan memain-kan musik ansambel siswa 
kelas V SD Negeri 2 Gemawang tahun ajaran 
2014/2015. Hal ini selaras dengan teori yang 
dikemukakan oleh Isjoni (2013: 77) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembe-
lajaran kooperatif yang mendorong siswa 
aktif dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal. 
Peningkatan keterampilan memainkan 
musik ansambel dari siklus I sampai siklus 
III dapat dilihat pada tabel 5. berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Keterampilan 
Memainkan Musik Ansambel Si-
klus I, Siklus II, dan Siklus III 
Aspek Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah siswa 
tuntas 8 16 25 
Jumlah siswa 
tidak tuntas 22 14 5 
Persentase 
ketuntasan 26,67% 53,33% 83,33% 
Persentase 
ketidak-
tuntasan 
73,33% 46,67% 16,67% 
Rata-rata 
nilai kelas 66,083 74,167 77,4167 
Peningkatan keterampilan memainkan 
musik ansambel siswa kelas V SD Negeri 2 
Gemawang tahun ajaran 2014/2015 dapat di-
tunjukkan dari peningkatan nilai keterampil-
an siswa dalam memainkan musik ansambel 
sejak pretes (pratindakan) sampai akhir pene-
litian (siklus III). Dari hasil pretes (pratindak-
an) diperoleh bahwa keterampilan siswa da-
lam memainkan alat musik ritmis masih sa-
ngat rendah yakni 15,625% siswa yang men-
capai nilai KKM (75). Rendahnya nilai ke-
terampilan memainkan alat musik ritmis ini 
merefleksikan rendahnya keterampilan me-
mainkan musik ansambel. Setelah dilaksana-
kan tindakan pada siklus I, keterampilan me-
mainkan musik ansambel pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 Gemawang tahun ajaran 2014/ 
2015 meningkat menjadi 26,67% siswa men-
capai nilai KKM. Meskipun telah meningkat 
11,045% dari hasil pretes (pratindakan) na-
mun hasil tindakan pada siklus I masih me-
nunjukkan rendahnya keterampilan siswa da-
lam memainkan musik ansambel. Hasil pene-
litian pada siklus I menunjukkan beberapa 
aspek/ indikator penilaian meningkat dari ha-
sil pretes (pratindakan), namun beberapa as-
pek/ indikator penilaian juga masih tergolong 
rendah. 
Beberapa siswa kelas V yang mampu 
membunyikan alat musik sesuai notasi, ter-
utama siswa yang memegang alat musik pia-
nika. Penyebabnya adalah konsentrasi siswa 
belum terbiasa terbagi untuk meniup, mene-
kan tuts pianika, dan melihat notasi atau par-
titur lagu yang disediakan. Beberapa siswa 
yang memperoleh tugas memainkan alat mu-
sik ritmis sederhana seperti ember, stoples, 
dan gelas kaca juga mendapat nilai rendah. 
Penyebabnya adalah siswa kurang berpenga-
laman dalam memainkan alat musik. 
Tempo yang digunakan pada penelitian i-
ni tidak ditentukan besar kecepatannya, na-
mun penilaian tempo diukur melalui cepat/ 
lambatnya tempoyang digunakan tim. Pada 
siklus I permainan musik ansambel yang di-
laksanakan siswa kelas V beberapa tim tem-
ponya sudah tepat sesuai notasi. Namun se-
bagian besar siswa belum bisa memainkan 
musik ansambel dengan tempo yang tepat. 
Sebagian besar siswa yang kesesuaian tem-
ponya masih rendah adalah siswa yang me-
megang alat musik pianika dan beberapa sis-
wa yang memegang alat musik ritmis ember 
dan stoples. 
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Pada siklus I, hanya sedikit siswa siswa 
yang memainkan musik ansambel dengan di-
namika yang tepat. Penyebabnya adalah ka-
rena siswa masih menyesuaikan dengan kegi-
atan bermain musik ansambel dan kurangnya 
pengalaman siswa dalam memainkan alat 
musik.  
Ketepatan panjang-pendek nada bergan-
tung pada ketepatan pembunyian sesuai nota-
si. Siswa yang pembunyian alat musik sudah 
tepat sesuai notasi sebagian besar panjang-
pendek nadanya juga sudah tepat. Namun ada 
beberapa siswa yang pembunyian alat musik-
nya sudah baik, namun belum tepat panjang-
pendek nadanya. 
Alat musik pada penelitian ini yang 
mempunyai intensitas bunyi yang nyaring 
dan keras adalah alat musik ember dan sto-
ples, sedangkan alat musik yang nyaring na-
mun bunyinya lirih adalah alat musik gelas 
kaca. Alat musik yang produksi bunyinya 
tergantung pada tiupan yaitu alat musik pia-
nika. Alat musik pianikalah yang rentan ren-
dah nilai kualitas produksi bunyinya, karena 
pernafasan siswa belum terbiasa untuk meni-
up pianika dan memainkan nada-nada pada 
notasi lagu. 
Sesuai dengan teori pendukung yang di-
kemukakan oleh Rusman (2013: 217) bahwa 
dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
siswa belajar saling bekerja sama untuk men-
capai tujuan bersama. Pada siklus I kerjasa-
ma dalam tim belum terlihat pada setiap ke-
lompok asal. Penyebabnya adalah siswa ma-
sih menyesuaikan diri dengan kelompoknya 
dan model pembelajaran yang diterapkan. 
Berdasarkan hasil refleksi maka dilaksa-
nakan tindakan pada siklus II dengan beberpa 
perbaikan seperti pemindahan tempat belajar 
ke ruang perpustakaan dan ruang kelas I un-
tuk mempermudah pembimbingan kelompok 
ahli, pemindahan jam pelajaran untuk peneli-
tian tindakan kelas ini ke jam terakhir agar 
suasana lebih kondusif, penghilangan aper-
sepsi pemutaran video untuk efisiensi waktu. 
Penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
hasil 53,33% siswa mencapai nilai KKM 75. 
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan 
beberapa pencapaian indikator penilaian me-
ningkat dari siklus I. 
Pembunyian alat musik yang dimainkan 
siswa sebagian besar sudah tepat sesuai no-
tasi, terutama siswa yang memegang alat mu-
sik ritmis. Siswa yang mendapat tugas me-
mainkan alat musik melodis pianika masih 
sedikit menunjukkan peningkatan meskipun 
pemegang alat musik ini dilakukan secara 
bergantian. 
Permainan musik ansambel yang dilaksa-
nakan siswa kelas V beberapa tim temponya 
sudah tepat sesuai notasi. Namun sebagian 
besar siswa belum bisa memainkan musik 
ansambel dengan tempo yang tepat. Sebagian 
besar siswa yang kesesuaian temponya masih 
rendah adalah siswa yang memegang alat 
musik pianika. 
Beberapa siswa memainkan musik an-
sambel dengan dinamika yang tepat. Namun 
hanya sebagian kecil siswa yang dinamika-
nya sudah tepat, sebagian besar siswa ter-
utama untuk siswa yang bertugas memainkan 
alat musik gelas kaca dan stoples dinamika-
nya masih belum tepat. 
Pada siklus II sebagian besar siswa mem-
bunyikan alat musik sudah tepat sesuai notasi 
dan sudah tepat panjang-pendek nada yang 
dimainkannya sesuai notasi atau partitur lagu 
yang disediakan. 
Alat  musik yang rentan rendah nilai kua-
litas produksi bunyinya masih tetap sama de-
ngan siklus sebelumnya yaitu alat musik pia-
nika, karena pernafasan siswa belum terbiasa 
untuk meniup pianika dan memainkan nada-
nada pada notasi lagu. 
Kerjasama dalam tim sudah terlihat pada 
beberapa kelompok asal. Beberapa kelompok 
memainkan musik ansambel dengan kerjasa-
ma tim yang cukup baik karena pada siklus i-
ni waktu berlatih dengan kelompok asal lebih 
lama dibandingkan dengan siklus sebelum-
nya, sehingga siswa lebih intensf dalam latih-
an bersama kelompok asalnya. 
Pada siklus II persentase ketuntasan kla-
sikal mengalami peningkatan 26,66% dari si-
klus sebeumnya. Namun persentase ini be-
lum mencapai indikator capaian penelitian, 
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus III. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus III di-
dasarkan pada hasil refleksi siklus II dengan 
beberapa perbaikan seperti pembimbingan 
yang lebih intensif ba-gi kelompok ahli pia-
nika dan penambahan waktu bagi kelompok 
asal untuk berlatih. Hasil penelitian pada 
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siklus III menunjukkan beberapa pencapaian 
indikator penilaian meningkat dari siklus II. 
Pembunyian alat musik yang dimainkan 
siswa sebagian besar sudah tepat sesuai nota-
si, terutama siswa yang memegang alat mu-
sik ritmis. Siswa yang memegang alat musik 
pianika sebagian besar juga sudah membu-
nyikan alat musik dengan tepat sesuai notasi. 
Permainan musik ansambel yang dilaksa-
nakan siswa kelas V temponya sudah tepat 
sesuai notasi. 
Beberapa siswa memainkan musik an-
sambel dengan penghayatan yang tepat. Di-
namika dalam permainan musik ansambel 
yang ditampilkan siswa sudah terdengar. 
Pada siklus III, siswa sudah mampu 
membunyikan alat musik sesuai notasi dan 
sebagian besar panjang-pendek nada yang 
dimainkan juga sudah tepat sesuai notasi. Hal 
ini dikarenakan siswa sudah terbiasa berkon-
sentrasi untuk bermain musik sambil mem-
perhatikan partitur lagu yang dimainkan. 
Siswa juga sudah mulai terbiasa unuk 
memainkan alat msuik pianika, siswa mampu 
berkonsentrasi pada tiupan, penekanan tuts 
pianika, dan perhatian pada partitur lagu. Se-
hingga kualitas produksi bunyi pada alat mu-
sik pianika sudah meningkat dari siklus-si-
klus sebelumnya. 
Kerjasama semua tim (kelompok asal) 
sudah terlihat baik. Hal ini dikarenakan siswa 
sudah terbiasa dengan penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe jigsaw yang memer-
lukan kerjasama tim yang cukup baik. 
Penelitian pada siklus III menghasilkan 
persentase ketuntasan klasikal 83,33% siswa 
mencapai KKM 75. Persentase ketuntasan 
klasikal pada siklus III mengalami pening-
katan 30% dari siklus sebelumnya.  
Persentase ini telah mencapai indikator 
capaian penelitian yaitu 75% siswa mencapai 
nilai KKM 75. Berdasarkan hasil ini, tindak-
an dihentikan, dan penelitian tindakan kelas 
ini dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang dilaksanakan selama 3 siklus dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw untuk meningkatkan keterampilan 
memainkan musik ansambel pada siswa ke-
las  SD Negeri 2 Gemawang tahun ajaran 
2014/2015, dapat disimpulkan bahwa pene 
rapan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan keterampilan me-
mainkan musik ansambel pada siswa kelas V 
SD Negeri 2 Gemawang Temanggung tahun 
ajaran 2014/2015. Hal tersebut dibuktikan 
dengan ketuntasan klasikal dengan KKM 75 
yang dicapai di akhir siklus dalam penelitian 
tindakan kelas ini yaitu 83,33% dengan 
indikator capaian penelitian 75%. 
Selain itu, pembunyian alat musik yang 
dimainkan siswa sudah tepat sesuai notasi. 
Permainan musik ansambel yang dilaksana-
kan siswa temponya sudah tepat sesuai nota-
si. Beberapa siswa memainkan musik ansam-
bel dengan penghayatan yang tepat. Siswa 
sudah mampu membunyikan alat musik de-
ngan panjang-pendek nada yang sudah tepat 
sesuai notasi. Siswa juga sudah terbiasa un-
tuk berkonsentrasi pada tiupan, penekanan 
tuts pianika, dan perhatian pada partitur lagu, 
sehingga kualitas produksi bunyi pada alat 
musik pianika sudah meningkat.  Kerjasama 
semua tim (kelompok asal) juga sudah terli-
hat baik. 
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